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تَ غحفرهُ وَنَ تُ وحبُ إلّيَحهّ وَنُ عُوحذُ بِّلّله مّنح شُرُوحرّ أنَ حفُسّ  تَعّينُهُ وَنَسح دَ لِلهّّ نََحمَدُهُ وَنَسح مَح دّ الِله فَلاَ نَا وَسَيهّئَاتّ إنَّ الْح أَعحمَالنَّا مَنح يَ هح
هَدُ أَنه   دَهُ لاَ شَريّكَ لهَُ وَأَشح وَحح  ُ إلهََ إلاه الِله هَدُ أَنح لاَ  وَرَسُولهُُ مُضّله لهَُ وَمَنح يُضحلّل فَلَا هَادّي لهَُ وَأَشح عَبحدُهُ  دا  مَُُمه

بّهّ والصَّلاةَُ وَالسَّلامَُ عَلَى حَبّيحبّنَا وَحَبّيحبّ رَبهّ العا  لّيَْ سَيهّدّنََ مَُُمَّدٍ وَ عَلَى آلهّّ وَصَحح حَجَّ
ُ
َ إمامّ المتقيْ وقاَئدّ الغُرهّ الم يْح

َ
لم

يحنّ أمَها بَ عحدُ«.  بَابهّ وَمَنح تبَّعَهُ إّلََ يَ وحمّ الدهّ  وأنصاره وأحح
الحمُت َّقُ  فاَزَ  فَ قَدح  اّلله  بتَّ قحوَى  يَ  وَإّيََّّ أوُحصّيحكُمح  اّلله،  عّبَادَ  الحعَزيّحزّ: فَ يَا  فِح كّتَابهّّ  وَتَ عَالََ  تَ بَارَكَ  قاَلَ  حَيحثُ   وحنَ، 

لّمُوحنَ   يََّأيَ ههَا الهذَيحنَ آمَنُ وحا ات هقُوا اَلله حَقه تُ قَاتهّّ وَلاَ تََوُحتُنه إّلاه وَأنَ حتُمح مُسح
 

KHUTBAH I 

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah atas limpahan nikmat dan karunia-

Nya yang tidak terhingga. Terutama, nikmat iman dan Islam yang menjadi modal selamat 

bahagia. Salawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan alam, teladan umat 

manusia, Nabi Muhammad saw berikut keluarga, para sahabat, dan semua pengikutnya hingga 

akhir zaman. 
 

Baru-baru ini kita memperingati Hari Guru Nasional. Sebuah momentum untuk mengingat 

betapa besar jasa guru dalam kehidupan. Mereka yang telah berkorban tenaga, waktu, dan 

perasaan demi untuk melahirkan generasi masa depan bangsa. Merekalah pahlawan tanpa 

tanda jasa.  

 

Namun pada saat memperingati hari guru, yang tidak boleh dilupakan adalah jasa guru 

pertama dan utama kita. Ia adalah orang tua kita, terutama ibu, sebagai sosok yang pertama 

kali menanamkan dan mengajarkan nilai-nilai keimanan dalam jiwa. Tidak terkira dan tidak 

terhingga jasa ibu dalam mendidik dan mengajarkan akhlak, ibadah, dan nilai-nilai luhur 

dalam kehidupan. Peran ibu sangat menentukan lahirnya generasi masa depan. Karena itu 

dalam syair disebutkan, 

ها 
َ
بَ      الأم مدرسة إذا أعددت يِّ

َ
 ط
ً
عْبا

َ
 ش

َ
 الأعراق  أعددت

 



Ibu ibarat sebuah madrasah (tempat pendidikan) yang jika kamu menyiapkannya 
Berarti kamu menyiapkan (lahirnya) sebuah masyarakat yang baik budi pekertinya 

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Karena jasa dan peran ibu sangat besar, Allah memerintahkan setiap anak untuk berbakti dan 

memuliakannya. Perintah bakti kepada orang tua, terutama kepada ibu, diposisikan persis 

setelah perintah beribadah kepada Allah semata.  

 

عْ 
َ
 ت
ا
لَّ
َ
 أ
َ
ك  رَبُّ

َ
ضَ

َ
 وَق

َ
لَ
َ
مَا ف

ُ
ه
َ
وْ كِلَ

َ
مَا أ

ُ
ه
ُ
حَد

َ
َ أ كِبََ

ْ
 ال

َ
ك
َ
د
ْ
نا عِن

َ
غ
ُ
ا يَبْل ا إِما

ً
يْنِ إِحْسَان

َ
وَالِد

ْ
اهُ وَبِال  إِيا

ا
وا إِلَّ

ُ
هُمَا  بُد

َ
لْ ل

ُ
ق
َ
ت

رِيمًا
َ
 ك

ا
وْلَّ

َ
هُمَا ق

َ
لْ ل

ُ
مَا وَق

ُ
هَرْه

ْ
ن
َ
 ت
َ
فٍّ وَلَّ

ُ
 أ

Tuhanmu telah memerintahkan, supaya kamu jangan menyembah selain Dia, dan hendaklah 

kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara 

keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-

kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan “Uff”, dan janganlah kamu 

membentak mereka, dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. (QS. al-Isra: 23) 

Demikian pula perintah untuk bersyukur atau berterima kasih kepada orang tua diletakkan 

setelah perintah bersyukur kepada Allah Swt. 

ا 
َ
يْن  وَوَصا

َ
يْك

َ
رْ لِي وَلِوَالِد

ُ
ك
ْ
نِ اش

َ
ِ أ
َ ي عَامَي ْ  فَِ

ُ
ه
ُ
نٍ وَفِصَال

ْ
ٰ وَه

َ
ا عَلَ

ً
ن
ْ
 وَه

ُ
ه مُّ
ُ
 أ
ُ
ه
ْ
ت
َ
يْهِ حَمَل

َ
 بِوَالِد

َ
سَان

ْ
ن ِ
ْ
ُ الْ مَصِب 

ْ
ا ال ي

َ
  إِل

 

Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu-bapaknya; 

ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan 

menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada ibu bapakmu, hanya 

kepada-Kulah kembalimu. (QS Luqman: 14) 

 

Namun seiring perjalanan waktu, banyak orang tua, terutama ibu yang tidak mendapatkan 

bakti selayaknya dari sang anak. Bukannya menghormati, memuliakan, berterima kasih, dan 

membuat bahagia orang tua, justru banyak anak di zaman sekarang yang berbuat aniaya 

kepada mereka. Perundungan dan kedurhakaan anak tampak di banyak tempat. Padahal lewat 

perantaraan orang tua, anak lahir ke dunia. Lewat orang tua pula, anak menerima pendidikan 

dan pengajaran yang bermanfaat.  

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Rusaknya moral anak sehingga tidak memuliakan guru pertama mereka sepanjang masa 

(ibu), dapat menjadi indikasi kuat betapa kiamat semakin dekat. Nabi saw telah menjelaskan 

bahwa di antara tanda semakin dekatnya kiamat adalah ketika banyak anak memperbudak 

ibunya. Di antara tanda kiamat, ujar Nabi saw adalah sebagai berikut, 

 

 
َ ْ
 الأ

َ
لِد
َ
 ت
ْ
ن
َ
يَانِ أ

ْ
بُن
ْ
ي ال  فَِ

َ
ون

ُ
اوَل

َ
ط
َ
اءِ يَت

ا
 رِعَاءَ الش

َ
ة
َ
عَال

ْ
 ال
َ
عُرَاة

ْ
 ال
َ
اة
َ
حُف

ْ
رَى ال

َ
 ت
ْ
ن
َ
هَا، وَأ

َ
ت  رَبا

ُ
  مَة

 

Apabila seorang budak perempuan melahirkan majikannya, apabila orang telanjang dan 

tidak beralas kaki menjadi pemimpin manusia, dan apabila para penggembala telah 

bermewah-mewahan dengan gedung-gedung yang megah (HR Muslim). 

 

Itulah wujud semakin dekatnya kiamat. Ia adalah bentuk kiamat kehancuran akhlak yang 

terus menggelinding membesar. Bila hal ini terus dibiarkan, berbagai musibah dan petaka 

bisa menimpa bangsa. Karena itu, tidak ada jalan kecuali bertobat dan kembali kepada 



perintah-Nya. Yaitu dengan memuliakan dan menghormati ibu sebagai guru pertama 

kehidupan setelah Nabi saw. Semoga dengan demikian rahmat dan keberkahan akan tercurah 

pada kita semua.  
 

 

تَ غحفّرُوحهُ، إّنَّهُ  بَِرَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح بِلحقُرحآنّ الحعَظّيحمّ  كُمح تّلَاوَتهَ فِ كُلهّ وَقحتٍ وَحّيْ إّنَّهُ هُوَ السَّمّيحعُ الحعَلّيحمُ. واسح وَنَ فَعَنِّح وَإّيََّّ
 .هُوَ الحغَفُوحرُ الرَّحّيحمُ 

 

 

 

KHUTBAH II 
 

لّ     دٍ الحمُصحطفََى، وَعَلَى آلهّّ وَأَصححَابهّّ أهَح دُ لّله وكََفَى، وَأُصَلهّيح وَأسَُلهّمُ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ مَح  الحوَفاَ، أمََّا بَ عحدُ، اَلْح
سّيح بتَّ قحوَى اّلله الحعَلّيهّ الحعَظّيحمّ وَاعحلَمُ  وَنَ فح لّمُوحنَ، أوُحصّيحكُمح  عَظّيحمٍ، أمََركَُمح بِّلصَّلَاةّ فَ يَا أيَ ُّهَا الحمُسح رٍ  وحا أَنَّ اَلله أمََركَُمح بِّمَح

لّيمًا، وَالسَّلَامّ عَلَى نبَّيهّهّ الحكَريْحّ فَ قَالَ: إّنَّ الِلََّ وَمَلَائّكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبّهّ، يََّ أيَ ُّهَا الَّ  ذّينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيحهّ وَسَلهّمُوا تَسح
دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّدٍ كَمَا صَلَّيحتَ عَلَى سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَ الَله   ى آلّ سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَبَِركّح هُمَّ صَلهّ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ

تَ عَلَى سَيهّدّ  دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّدٍ كَمَا بَِركَح َ إّنَّكَ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ نََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ، فِح الحعَالَمّيْح
يحدٌ مََّيحدٌ.   حََّ

وَاتّ،   َمح يَاءّ مّن حهُمح وَالْح َحح َ وَالحمُؤحمّنَاتّ الْح لّمَاتّ والحمُؤحمّنّيْح َ وَالحمُسح لّمّيْح   الَله هُمَّ اغحفّرح للّحمُسح
أَ  نََّةَ وَنَ عُوحذُ بّكَ الَلَّهُمَّ إّنََّ نَسح  سَخَطّكَ وَالنَّارّ  مّنح  لُكَ رضَّاكَ وَالْح

شَاءَ وَالحمُنحكَرَ وَالحبَ غحيَ   هَا وَمَا   وشََاَتة الْعحداءَاللهم ادحفَعح عَنَّا الحبَلَاءَ وَالحغَلَاءَ وَالحوَبَِءَ وَالحفَحح وَالشَّدَائّدَ وَالحمّحَنَ، مَا ظَهَرَ مّن ح
َ عَامَّةً، بَطَنَ، مّنح بَ لَدّ  لّمّيْح  نََ هَذَا خَاصَّةً وَمّنح بُ لحدَانّ الحمُسح

 َ قهّ وَانَحتَ خَيْحُ الحفَاتِّّيْح َ قَ وحمّنَّا بِّلْحَ نَ نَا وَبَيْح   الَلَّهُمَّ اف حتَحح بَ ي ح
ن حيَا حَسَنَةً وَفِ الآخّرةَّ حَسَنَةً وَقّنَا عَذَابَ النَّارّ    .رَب َّنَا آتنَّا فِ الدُّ

شَاءّ وَالحمُنحكَرّ وَالبَ غح   عّبَادَ  هَى عَنّ الفَحح سَانّ وَإّي حتَاءّ ذّي الحقُرحبََ ويَ ن ح حح لّ وَالْح يّ، يعَّظُكُمح لعََلَّكُمح اّلله، إنَّ اَلله يََحمُرُ الحعَدح
بَ  رُ اّلله أَكح نَ. فاَذكُرُوا اَلله الحعَظّيحمَ يَذحكُرحكُمح وَلَذكّح      تَذكََّرُوح

 
 


